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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pendidikan Nasional adalah pendidikan yang berakar kepada kebudayaan
bangsa Indonesia yang berdasarkan pada Pancasila dan Undang- Undang Dasar
1945. Adapun system pendidikan nasional adalah satu keseluruhan yang terpadu
dari semua satuan dan kegiatan pendidikan yang berkaitan satu dengan lainnya
untuk mengusahakan tercapainya tujuan pendidikan nasional Pendidikan
nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan serta meningkatkan mutu
kehidupan dan martabat manusia Indonesia dalam rangka upaya mewujudkan
tujuan nasional. Tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang
beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti
luhur, memiliki pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan jasman dan rohani,
kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan
dan kebangsaan.

Dalam perkembangannya istilah pendidikan berarti bimbingan atau
pertolongan yang diberikan secara sengaja terhadap siswa oleh orang dewasa agar
siswa menjadi dewasa, dalam perkembangan selanjutnya, pendidikan berarti
usaha yang dijalankan oleh seseorang atau sekelompok orang untuk

mempengaruhi seseorang atau sekelompok orang agar menjadi dewasa atau
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mencapai tingkat hidup dan penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental.
Dengan demikian pendidikan berarti, segala usaha orang dewasa dalam pergaulan
dengan anak-anak untuk memimpin perkembanagan jasmani dan rohaninya ke
arah kedewasaan.

Tidak semua tugas mendidik dapat dilaksanakan oleh orang tua dalam
keluarga terutama dalam hal ilmu pengetahuan dan berbagai macam ilmu
pengetahuan. Oleh karena itu dikirimlah anak ke sekolah. Dengan demikian,
sebenarnya pendidikan di sekolah adalah bagian dari pendidikan dalam keluarga
yang sekaligus merupakan lanjutan dari pendidikan keluarga. Dengan masuknya
anak ke sekolah, maka terbentuklah hubungan antara rumah dan sekolah karena
antara kedua lingkungan itu terdapat objek dan tujuan yang sama, yakni mendidik
anak-anak.’

Sekolah merupakan salah satu lingkungan pendidikan yang memiliki
pengaruh besar terhadap perkembangan jiwa siswa atau remaja. Disamping mendidik
kepandaian dan ketrampilan, sekolah juga berupaya mengadakan pembinaan yang
bersifat positif bagi siswanya. Dalam lingkungan pendidikan guru sangat berperan
penting dalam proses pembinaan akhlak atau mental siswa. Lebih-lebih guru agama
yang sangat berpengaruh karena agama merupakan salah satu dari pengendali akhlak
atau mental.

Setiap guru agama hendaknya menyadari, bahwa pendidikan agama
bukanlah sekedar mengajarkan pengetahuan agama dan melatih anak dalam

melaksanakan ibadah. Akan tetapi, pendidikan agama jauh lebih luas dari pada itu,
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pertama-tama bertujuan untuk membentuk kepribadian anak, sesuai dengan ajaran
agamanya, jauh lebih penting dari pada pandai menghafal dalil-dalil dan hukum
agama. Guru agama memang tidak sekedar dituntut memiliki kemampuan berdiri
dimuka kelas. Melainkan juga mampu memainkan peran komunikator dalam
menciptakan suasana keagamaan individu-individu maupun kelompok di
lingkungan peserta didik. Guru agama akan dihadapkan pada keragaman
pengetahuan, pengalaman maupun pengalaman keagamaan peserta didik serta
lingkungan sekolah terutama kolega sesame pendidik. Sebagaimana diketahui bahwa
peserta didik dalam satu kelas maupun satu lingkungan sekolah punya keragaman.
Artinya kondisi yang satu dengan kondisi yang lain belum tentu sama.*

Dari uraian tersebut, guru disamping harus mengajarkan ilmu pengetahuan
kepada siswa, guru juga harus dapat mendidik anak didiknya supaya dapat
mengamalkan apa yang diajarkan oleh gurunya tentang ilmu yang diterima dari
gurunya, sebab guru adalah orang tua kedua, untuk mendidik dan mengajar agar anak
didik nantinya mampu menghadapi kemajuan dunia yang semakin canggih.

Untuk itulah, saatnya lembaga pendidikan bangkit menyelamatkan anak
negeri ini dengan pendidikan yang positif. Sehingga dapat membentuk pribadi
generasi muda yang bakal mewarisi sifat kepemimpinan yang bermoral dan
berakhlak yang sesuai dengan ajaran Islam.

Dengan ini, MTs Panglima Sudirman Kedak Semen Kabupaten Kediri
harus bisa melakukan pembinaan karakter secara baik agar siswanya juga

mempunyai akhlak yang baik. Namun pada kenyataannya, peneliti masih
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menemukan bahwa pembinaan karakter pada siswa di MTs Panglima Sudirman

Kedak Semen Kabupaten Kediri belum sepenuhnya dapat berjalan secara efektif.

Ada beberapa hal yang peneliti temukan, diantaranya :

1. Kurangnya nasihat, arahan, bimbingan dan pengomtrolan dari guru kepada
siswa, sehingga dalam berkarakter baik masih belum bisa optimal.

2. Kurangnya kesadaran siswa untuk menjaga dan meningkatkan karakter di
lingkungan sekolah.

3. Sanksi yang diberikan kurang membuat siswa jera, menjadikan siswa
cenderung meremehkan dan mengulangi karakter buruk yang dilakukan
sehingga tingkat karakter yang baik semakin menurun.

Berdasarkan paparan di atas, Maka dari itu, penulis terdorong untuk

meneliti tentang: “Peran Guru dalam Membentuk Karakter Religius Siswa di

MTs Panglima Sudirman Kedak Semen Kabupaten Kediri”.

. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian di atas, maka fokus penelitian yang ingin
diselesaikan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana Karakter Religius Siswa di MTs Panglima Sudirman Kedak Semen
Kabupaten Kediri?
2. Bagaimana Peran Guru dalam Membentuk Karakter Religius Siswa di MTs
Panglima Sudirman Kedak Semen Kabupaten Kediri?
3. Apa Saja Faktor yang Menguatkan Pembentukan Karakter Religius Siswa di

MTs Panglima Sudirman Kedak Semen Kabupaten Kediri?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan Fokus Penelitian diatas, maka penulis merumuskan tujuan

penelitian sebagai berikut:

1. Untuk Mendeskripsikan Karakter Religius Siswa di MTs Panglima Sudirman
Kedak Semen Kabupaten Kediri

2. Untuk Mendeskripsikan Peran Guru dalam Membentuk Karakter Religius
Siswa di MTs Panglima Sudirman Kedak Semen Kabupaten Kediri

3. Untuk Mendeskripsikan Faktor yang Menguatkan Pembentukan Karakter

Religius Siswa di MTs Panglima Sudirman Kedak Semen Kabupaten Kediri

D. Kegunaan Penelitian
1. Bagi Lembaga.

Sebagai pemberi informasi tentang hasil dari peranan guru dalam
membentuk karakter religius, serta sebagai bahan pertimbangan bagi lembaga
untuk memberikan kebijakan kepada para guru dalam proses penyampaian
materi akhlak.

2. Bagi Guru.

Agar guru lebih mudah dalam menyampaikan materi pelajaran secara
logis, praktis dan sistematis serta efektif dan efisien dalam mencapai hasil
pembelajaran yang maksimal.

3. Bagi Siswa.

Siswa agar dapat memahami materi yang disampaikan guru serta lebih

mudah dalam memahami konsep dalam mata pelajaran akhlak untuk

direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari.



4. Bagi Peneliti.
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan peneliti tentang peran guru

dalam membentuk karakter religius siswa baik dalam teori maupun empiris.

E. Definisi Operasional
Agar tidak muncul perbedaan pengertian dan kesalahpahaman makna,
maka perlu dijelaskan istilah-istilah yang ada pada judul di atas:
1. Peran Guru
Peran adalah tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu
peristiwa. Guru adalah orang dewasa yang bertanggung jawab memberi
bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam perkembangan jasmani dan
rohaninya agar mencapai kedewasaannya, mampu melaksanakan tugasnya
sebagai makhluk Allah, khalifah di permukaan bumi, sebagai makhluk sosial

dan sebagai individu yang sanggup berdiri sendiri.®

2. Karakter Religius
Karakter religius secara umum diartikan sebagai Sikap dan perilaku
yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran
terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk
agama lain. Dalam pengertian ini jelas bawasannya karakter religius
merupakan pokok pangkal terwujudnya kehidupan yang damai.Selanjutnya,
dalam karakter religius nilai agama merupakan nilai dasar yang semestinya

sudah dikenalkan kepada anak mulai dari rumah, sehingga pengetahuan di
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sekolah hanya akan menambah wawasan saja.’

F. Penelitian Terdahulu
Adapun beberapa karya terdahulu yang peneliti anggap cukup berkaitan
membahas mengenai pendidikan karakter di sekolah :

1. Skripsi ini ditulis oleh Nurul Hidayah Tahun 2017. Dengan judul “Peran Guru
Akidah Akhlak Dalam Membentuk Karakter Anak Didik di Madrasah
Tsanawiyah Mambaul’ulum Desa Harapan Makmur Kabupaten Bengkulu
Tengah”. Skripsi ini mendiskripsikan dan menganalisis tentang peran guru
akidah akhlak dalam membentuk karakter disiplin pada siswa di Madrasah
Tsanawiyah Mambaul’ulum.’

2. Skripsi ini ditulis oleh Ani Putriani Tahun 2017. Dengan judul “Pendidikan
Karakter Disiplin Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 36 Kecamatan Talo Kecil Kabupaten Seluma”.
Skripsi ini mendiskripsikan dan menganalisis tentang pelaksanaan pendidikan
karakter disiplin pada mata pelajaran pendidikan agama islam di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 36 dan cara guru dalam melaksanakan pendidikan
karakter disiplin.?

3. Skripsi ini ditulis oleh Ono Sutra Tahun 2017. Dengan judul “Pola Penanaman

Karakter Kedisiplinan Beribadah Oleh Guru Pendidikan Agama Islam Pada

6 Suparlan, Mendidik Karakter Membetuk Hati (Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h. 88.
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Siswa Mts Plus Ja Alhaq Kota Bengkulu.” Skripsi ini mendiskripsikan dan
menganalisis tentang proses penanaman karakter disiplin beribadah di Mts Plus
Ja Alhag Kota Bengkulu dan hambatan hambatan yang mempengaruhi

penanaman karakter disiplin di Mts Plus Ja Alhaq Kota Bengkulu.’

G. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan yang penulis gunakan dalam skripsi ini
sebagai berikut :

Bab | : Pendahuluan, yang membahas tentang konteks penelitian, fokus
penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah dan
sistematika pembahasan.

Bab Il : Kajian Pustaka, yang membahas tentang deskripsi teori berupa
tinjauan tentang Peran Guru dalam Membentuk Karakter Religius Siswa di MTs
Panglima Sudirman Kedak Semen Kabupaten Kediri

Bab 111 : Metode Penelitian, yang membahas tentang jenis dan pendekatan
penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, prosedur
pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan data, dan tahap-
tahap penelitian.

Bab IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan, yang membahas tentang setting
penelitian, paparan data dan temuan penelitian, dan pembahasan.

Bab V : Penutup, yang membahas tentang kesimpulan dan saran.

% Ono Sutra, “Pola Penanaman Karakter Kedisiplinan Beribadah Oleh Guru Pendidikan
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